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MOTTO 

لِنَا 
ُّ
تَنَا، وَفِي تَوَك تَشِفُ قُوَّ

ْ
رُ فِي صَبْرِنَا نكَ ر ِ

حَ
ُ
وحِ، ن ونِ الرُّ

ُ
ى سُك
َ
 إِل
ُ
ِ نَصِل نْفُسَنَا، وَفِي رِضَا اللََّّ

َ
أ

يَاتِ  حَد ِ الِ التَّ
َ
وحُ مِنْ خِل  فِيهَا الرُّ

ُ
ةٌ تَتَشَكَّل

َ
 هِيَ رِحْل

ْ
ا، بَل
ً
يْسَتْ عُبُورًا سَهْل

َ
 فَالحَيَاةُ ل

"Dalam kesabaran kita menemukan kekuatan, dalam tawakkal kita 

membebaskan diri, dalam rida kepada Allah kita mencapai kedamaian jiwa. 

Hidup bukanlah perjalanan yang mudah, melainkan perjalanan di mana 

jiwa dibentuk oleh tantangan." 
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1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 Ṡa  ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim  J Je ج

 Ḥa  ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha  Kh Ka dan ha خ

 Dal  D De د

 ż zet (dengan   ذ

titik di atas) 

 Ra  R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin  Sy Es dan ye ش
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 Ṣad  ṣ es (dengan titik ص

di bawah 

 Ḍad  ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa  ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa  ẓ zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 Ain  ` Koma terbalik` ع

(di atas) 

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em م

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ‘ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap: 

 Ditulis muta’addidah مُتَ عَد ِّدَة

 Ditulis ‘iddah عِّدَّة

 



 
 

xi 

 

3. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h:  

كْمَة  Ditulis ḥikmah حِّ

زْيةَ  Ditulis jizyah جِّ

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Tā’ marbūtah diikuri dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

امَةَالأوْلِّيَاءكَرََ  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila Tā’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah. 

Dhammah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fitr زكاةَالفطر

 

4. Vokal Pendek 

  ؘ  Fathah ditulis A 

  ؘ  Kasrah ditulis I 

  ؘ  Dhammah ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1 Fatḥah + alif Ditulis Ᾱ 

 Ditulis jāhiliyyah جاَهلية 
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2 Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansā تنسى 

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم 

4 ḍhammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2 Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنَشكرتم
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8. Kata Sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis Al-Qur`ān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis al-samā السماء

 Ditulis al-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذويَالفروض

 Ditulis ahl al-sunnah أهلَالسنة
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ABSTRAK 

Annisa Fitri (21211623) "Membangun Resiliensi Generasi Stroberi Perspektif 

Al-Qur'an (Pendekatan Tematik Dan Psikologi)", Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 

Tahun 2025.  

 Fenomena generasi stroberi, yang merujuk pada generasi muda yang 

memiliki karakteristik tampak ceria namun rapuh dalam menghadapi tekanan 

hidup, menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Generasi ini 

menunjukkan ketahanan mental yang rendah, terutama dalam menghadapi 

kegagalan dan stres. Pola asuh permisif, perkembangan teknologi, serta 

pergeseran nilai sosial berkontribusi terhadap munculnya fenomena ini, yang 

memerlukan solusi untuk meningkatkan ketangguhan jiwa generasi muda. 

 Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya mengkaji resiliensi 

dalam konteks psikologi atau Al-Qur’an secara terpisah, penelitian ini 

mengintegrasikan perspektif psikologi dengan pendekatan tematik dalam 

tafsir Al-Qur’an. Fokus utama penelitian adalah menganalisis bagaimana ayat-

ayat Al-Qur'an yang mengandung nilai-nilai kesabaran, tawakkal, dan ridha 

dapat membentuk resiliensi generasi stroberi, khususnya dalam konteks 

kehidupan sosial modern yang penuh tekanan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi dan pendekatan 

tematik (mauḍhū‘ī) dalam tafsir Al-Qur'an. Pendekatan psikologi mengacu 

pada teori resiliensi yang mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi ketahanan mental, sementara pendekatan tematik digunakan 

untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan ketangguhan 

jiwa. Teori yang digunakan termasuk konsep resiliensi menurut Reivich dan 

Shatté, serta tafsir mengenai nilai-nilai sabar, tawakkal, dan ridha. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

ayat-ayat Al-Qur'an, seperti sabar, tawakkal, dan ridha, dapat dijadikan dasar 

untuk membangun ketangguhan jiwa pada generasi stroberi. Implementasi 

dari nilai-nilai tersebut dapat membantu generasi muda untuk mengelola 

tekanan hidup, meningkatkan daya juang, serta memperkuat aspek spiritual 

dan psikologis mereka dalam menghadapi tantangan zaman. 

 

Kata kunci: Resiliensi, generasi stroberi, Al-Qur'an dan Psikologi  
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ABSTRACK 

Annisa Fitri (21211623) "Building Resilience in the Strawberry Generation 

from the Perspective of the Qur'an (Thematic and Psychological 

Approaches)," Undergraduate Thesis in Qur'anic Studies and Tafsir, Faculty 

of Ushuluddin and Da'wah, Institute of Qur'anic Studies (IIQ) Jakarta, 2025. 

 The phenomenon of the strawberry generation, which refers to young 

people who have the characteristics of appearing cheerful but fragile in facing 

the pressures of life, is the main focus of this research. This generation 

demonstrates low mental resilience, especially when facing failure and stress. 

Permissive parenting styles, technological developments, and shifts in social 

values contribute to the emergence of this phenomenon, which requires 

solutions to enhance the mental toughness of the younger generation. 

 Unlike previous research that only examines resilience in the context of 

psychology or the Qur'an separately, this study integrates psychological 

perspectives with a thematic approach in Qur'anic exegesis. The main focus 

of the research is to analyze how Qur'anic verses containing the values of 

patience, trust in Allah, and contentment can shape the resilience of the 

strawberry generation, especially in the context of modern social life filled 

with pressure. 

 This research uses a psychological approach and a thematic (mauḍhū‘ī) 

approach in Qur'anic exegesis. The psychological approach refers to resilience 

theory, which identifies various factors affecting mental resilience, while the 

thematic approach is used to analyze Qur'anic verses related to inner strength. 

The theories used include the concept of resilience according to Reivich and 

Shatté, as well as exegesis on the values of patience, trust in Allah, and 

contentment. 

 The results of the study show that the values contained in Qur'anic verses, 

such as patience, tawakkul, and rida, can serve as a foundation for building 

resilience in the strawberry generation. The implementation of these values 

can help young people manage life's pressures, increase their perseverance, 

and strengthen their spiritual and psychological aspects in facing the 

challenges of the times. 

Keywords: Resilience, strawberry generation, Qur'an, and Psychology." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Secara sosiologis, setiap individu tidak terlepas dari pengalaman 

menghadapi berbagai bentuk kesulitan hidup. Tantangan dan 

permasalahan dapat muncul secara tiba-tiba dalam waktu dan kondisi 

yang tidak terduga, serta seringkali berada di luar kendali manusia. 

Dalam keadaan semacam itu, individu dituntut memiliki kemampuan 

untuk bertahan sebagai modal dalam menyelesaikan persoalan hidup.1  

 Kemampuan untuk tetap bertahan dan kembali bangkit setelah 

menghadapi berbagai tekanan hidup dikenal sebagai resiliensi. Konsep 

ini pertama kali dikenalkan oleh Redl pada tahun 1969, yang mengamati 

adanya variasi positif dalam cara individu merespons stres serta situasi-

situasi yang merugikan. Secara umum, resiliensi dipahami sebagai 

kapasitas seseorang dalam mengakses dan memanfaatkan sumber daya 

yang diperlukan ketika menghadapi tekanan hidup, seperti keterampilan 

psikologis, sosial, maupun fisik, guna menjaga kesejahteraan. 

Kemampuan ini juga mencakup kemampuan untuk menegosiasikan cara 

memperoleh sumber daya tersebut secara bermakna dan selaras dengan 

nilai-nilai budaya yang dianut.2 

 Ketika seseorang memiliki resiliensi yang baik, ia cenderung dapat 

mengambil keputusan secara cepat dan tepat meski dalam tekanan.3 

                                                           
1  Reivich, K. & Shatté, A., The Resilience Factor: 7 Essential Skills for 

Overcoming Life's Inevitable Obstacles, (New York: Broadway Books, 2002), h. 12. 
2  Wahyuni & Vidya Siti Wulandari, “Resiliensi dan Strategi Coping pada 

Mahasiswa di Masa Pandemi”, Jurnal Psikologi Teoretik dan Terapan, Vol. 13, No. 1, 

2022, h. 12. 
3  Wahyuni & Vidya Siti Wulandari, “Resiliensi dan Strategi Coping pada 

Mahasiswa di Masa Pandemi”, Jurnal Psikologi Teoretik dan Terapan, Vol. 13, No. 1, 

2022, h. 15. 
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Resiliensi tersebut memungkinkan individu untuk memandang masalah 

sebagai peluang untuk berkembang, menjadikan kegagalan sebagai batu 

loncatan menuju keberhasilan, serta mengubah rasa tidak berdaya 

menjadi kekuatan batin. 4  Namun demikian, tidak semua individu 

mampu mengelola tekanan tersebut, sebagian ada yang tetap bertahan, 

sementara yang lain mengalami keputus-asaan hingga melakukan 

tindakan-tindakan yang menyimpang, termasuk dosa besar, karena 

merasa tidak mampu mengatasi beban hidupnya.5 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi adalah 

gaya pola asuh orang tua terhadap anaknya. Pola asuh yang hangat, 

responsif, dan konsisten cenderung menghasilkan individu yang lebih 

tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.6 

 Di era transformasi digital ini, paparan konstan terhadap media 

sosial dan berita online dapat meningkatkan tingkat kecemasan. 

Generasi stroberi sering kali membandingkan diri mereka dengan 

gambaran hidup ideal yang diposting oleh orang lain, yang dapat 

menyebabkan perasaan tidak puas dan masalah kesehatan mental seperti 

kecemasan dan depresi.7 

 Generasi stroberi adalah istilah yang menggambarkan generasi 

muda saat ini. Mereka umumnya penuh ide dan kreativitas, tetapi mudah 

                                                           
4  Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 243. 
5 Koeswara, E., Kesehatan Mental: Konsep dan Penerapannya, (Bandung: PT 

Eresco, 1991), h. 91. 
6  "Pengaruh Pola Asuh terhadap Resiliensi Siswa SMP," Jurnal Bimbingan 

Konseling, diakses 17 Mei 2025, 

https://journal.upy.ac.id/index.php/bk/article/download/4384/2763/10768?utm_sourc

e=chatgpt.com; 
7  "Ciri-Ciri Generasi Alpha, Karakteristik Unik Anak-Anak Era Digital," 

Liputan6.com, diakses 17 Mei 2025, 

https://www.liputan6.com/feeds/read/5813051/ciri-ciri-generasi-alpha-karakteristik-

unik-anak-anak-era-digital?utm_source=chatgpt.com. 

https://journal.upy.ac.id/index.php/bk/article/download/4384/2763/10768?utm_source=chatgpt.com
https://journal.upy.ac.id/index.php/bk/article/download/4384/2763/10768?utm_source=chatgpt.com
https://www.liputan6.com/feeds/read/5813051/ciri-ciri-generasi-alpha-karakteristik-unik-anak-anak-era-digital?utm_source=chatgpt.com
https://www.liputan6.com/feeds/read/5813051/ciri-ciri-generasi-alpha-karakteristik-unik-anak-anak-era-digital?utm_source=chatgpt.com
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goyah di bawah tekanan, layaknya buah stroberi yang tampak indah 

namun mudah hancur jika diinjak. Seperti stroberi yang sering disebut 

sebagai “buah semu”, sebenarnya tidak ada batasan usia pasti siapa saja 

generasi yang disebut sebagai generasi stroberi. Istilah ini lebih 

disematkan pada karakteristik, bukan soal tahun kelahiran yang sangat 

spesifik.8 

 Selain itu generasi stroberi juga memiliki sifat malas yang sangat 

tinggi dan mudah penat, sehingga mereka beranggapan bahwa santai, 

nongkrong adalah hal yang wajar. Dapat disimpulkan bahwa generasi 

stroberi ini adalah generasi yang mempunyai mental lemah, rapuh, 

lunak, mudah hancur, tidak sabar terhadap tekanan, tidak mandiri 

(manja), mudah menyerah, mudah sakit hati dan malas.  

 Kasus bunuh diri di kalangan remaja dan mahasiswa kembali 

menjadi perhatian publik setelah seorang mahasiswi Universitas 

Indonesia mengakhiri hidupnya hanya beberapa hari sebelum 

pelaksanaan wisuda. Peristiwa tragis yang diduga dilatarbelakangi oleh 

masalah hubungan pribadi tersebut menambah panjang daftar kasus 

serupa yang terjadi di lingkungan siswa dan mahasiswa di Indonesia. 

Fenomena ini menjadi potret nyata lemahnya ketahanan mental di 

kalangan generasi muda yang tengah menghadapi tekanan hidup, baik 

dalam aspek akademik, emosional, maupun sosial.9 

 Laporan dari Indonesia National Adolescent Mental Health Survey 

(I-NAMHS) yang dipublikasikan pada akhir tahun 2022 menunjukkan 

data yang cukup mengkhawatirkan. Survei tersebut mengungkap bahwa 

                                                           
8 “Mengenal Istilah Generasi Strawberry, Ciri-Ciri dan Penyebabnya,” Tempo.co, 

27 Mei 2024, https://www.tempo.co/gaya-hidup/mengenal-istilah-generasi-

strawberry-ciri-ciri-dan-penyebabnya-408369 
9 “Mahasiswi UI Bunuh Diri Jelang Wisuda, Polisi Temukan Surat Wasiat,” 

Kompas.com, https://www.kompas.com (8 Juli 2025). 

https://www.tempo.co/gaya-hidup/mengenal-istilah-generasi-strawberry-ciri-ciri-dan-penyebabnya-408369
https://www.tempo.co/gaya-hidup/mengenal-istilah-generasi-strawberry-ciri-ciri-dan-penyebabnya-408369
https://www.kompas.com/
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satu dari tiga remaja Indonesia, setara dengan 15,5 juta jiwa, memiliki 

masalah kesehatan mental. Lebih lanjut, ditemukan pula bahwa satu dari 

dua puluh remaja atau sekitar 2,45 juta remaja mengalami gangguan 

mental yang signifikan dalam kurun waktu 12 bulan terakhir. Angka-

angka tersebut menjadi peringatan serius akan pentingnya perhatian 

terhadap aspek mental dan spiritual generasi muda.10 

 Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun generasi muda saat ini 

memiliki akses luas terhadap pendidikan dan teknologi, namun banyak 

dari mereka yang belum memiliki kemampuan yang cukup untuk 

mengelola tekanan psikologis dan emosional dalam kehidupan. Maka 

dari itu, diperlukan pendekatan yang menyeluruh, tidak hanya dari aspek 

medis atau psikologis, tetapi juga dari sisi spiritual dan nilai-nilai agama, 

seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an, untuk membangun ketahanan 

mental atau resiliensi dalam menghadapi berbagai ujian hidup. 

Sebagaimana dalam firman Allah: 

يْلِ  خَ
ْ
بَاطِ ال ِ

مِنْ ر  ةٍ وَّ نْ قُوَّ ا اسْتَطَعْتُمْ م ِ هُمْ مَّ
َ
وْا ل عِدُّ

َ
مْ  وَا

ُ
ِ وَعَدُوَّك تُرْهِبُوْنَ بِهٖ عَدُوَّ اللَّه

 ِ مُهُمْْۗ وَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ شَيْءٍ فِيْ سَبِيْلِ اللَّه
َ
ُ يَعْل للَّه

َ
مُوْنَهُمْْۚ ا

َ
ا تَعْل
َ
خَرِيْنَ مِنْ دُوْنِهِمْْۚ ل

ٰ
وَفَّ  يُ وَا

مُوْنَ 
َ
ا تُظْل
َ
نْتُمْ ل
َ
مْ وَا
ُ
يْك
َ
 اِل

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 

berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 

musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang 

kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja 

yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi 

dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 

(dirugikan).” (Q.S. Al-Anfāl [8]: 60) 

 

                                                           
10 Generasi Strawberry, Tingkat Depresi dan Kecenderungan Bunuh Diri, VOA 

Indonesia, 19 Maret 

2023,https://www.voaindonesia.com/a/generasi-strawberry-tingkat-depresi-dan-kecen

derungan-bunuh-diri-/7011064.html (20 Juni 2025). 

https://www.voaindonesia.com/a/generasi%E2%80%91strawberry%E2%80%91tingkat%E2%80%91depresi%E2%80%91dan%E2%80%91kecenderungan%E2%80%91bunuh%E2%80%91diri%E2%80%91/7011064.html
https://www.voaindonesia.com/a/generasi%E2%80%91strawberry%E2%80%91tingkat%E2%80%91depresi%E2%80%91dan%E2%80%91kecenderungan%E2%80%91bunuh%E2%80%91diri%E2%80%91/7011064.html
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 Dari ayat tersebut dapat dipahami pentingnya mempersiapkan 

kekuatan dalam menghadapi musuh. Kekuatan yang dimaksud tentu 

bukan kekuatan yang lemah, melainkan kekuatan yang dilandasi 

keberanian dan kesiapan yang matang. Terlebih bagi generasi muda, 

persiapan dari berbagai aspek sangatlah penting agar tidak mudah goyah. 

Sebab, merekalah yang akan melanjutkan estafet perjuangan bangsa ini. 

Dalam proses tersebut, berbagai rintangan pasti akan menghadang, dan 

hal itu membutuhkan kesiapan baik secara fisik maupun mental.11 

 Islam sebagai agama yang dianut mayoritas umat di Indonesia 

mengandung nilai-nilai ajaran yang bersifat abadi dan menyeluruh, 

menjangkau setiap aspek kehidupan manusia. 12  Al-Qur’an sebagai 

sumber utama ajaran Islam membimbing umat manusia dalam 

menghadapi berbagai problematika kehidupan, termasuk tantangan dan 

penderitaan.13 Ajaran Islam hadir sebagai bentuk kasih sayang Allah 

bagi seluruh makhluk (rahmatan lil ‘ālamin), yang menekankan 

pentingnya kesejahteraan dan kemaslahatan umat manusia di dunia.14 

Hal ini ditegaskan dalam QS. Ṭāhā ayat 2, yang menyebut bahwa Al-

Qur’an tidak diturunkan untuk menyusahkan umat, melainkan sebagai 

petunjuk menuju kebahagiaan dan ketenteraman hidup di dunia dan 

akhirat.15 Al-Qur’an tidak hanya mengajarkan ajaran-ajarannya secara 

normatif, tetapi juga membentuk kerangka spiritual untuk menghadapi 

                                                           
11  Rifqi Hanif, "Kontekstualisasi Fenomena Strawberry Generation dengan 

Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Membentuk Generasi Tangguh dalam Al-

Qur’an" (Skripsi Sarjana, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024), 

http://repository.uin-suska.ac.id/84721/2/SKRIPSI%20FULL.pdf. 
12  Kamaruddin Baharun, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 

Multikulturalisme (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 23. 
13 Kamaruddin Baharun, h. 26. 
14 Kamaruddin Baharun, h. 27. 
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 

1989), QS. Ṭāhā: 2. 

http://repository.uin-suska.ac.id/84721/2/SKRIPSI%20FULL.pdf
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ujian hidup melalui langkah-langkah, seperti menerapkan ṣabr (sabar), 

mengamalkan tawakkal (ketergantungan kepada Allah), dan 

menumbuhkan riḍā (kerelaan menerima takdir). 

 Langkah-langkah ini sejatinya membentuk inti dari resiliensi 

Qur’ani. Namun, sering kali pemahaman terhadap langkah-langkah 

tersebut bersifat tekstual-normatif, belum sepenuhnya dikaitkan secara 

kontekstual dengan tantangan psikososial yang dihadapi generasi kini. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan tematik dan psikologis, 

yaitu dengan mengangkat tema langkah-langkah resiliensi dari ayat-ayat 

Al-Qur’an dan mendialogkannya secara konstruktif dengan konsep-

konsep psikologi kontemporer. Dengan cara ini, langkah-langkah 

Qur’ani tidak hanya ditafsirkan ulang, tetapi juga dimaknai secara 

relevan dan kontributif dalam menjawab tantangan generasi stroberi. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengeksplorasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan langkah-

langkah keteguhan jiwa (resiliensi), khususnya dalam konteks remaja 

yang rentan secara mental dan emosional. Upaya ini tidak hanya 

bertujuan untuk mengangkat langkah-langkah Qur’ani yang bersifat 

spiritual, tetapi juga untuk mempertemukannya dengan kajian psikologi 

kontemporer, agar mampu memberikan solusi yang integratif terhadap 

fenomena lemahnya ketahanan mental di kalangan generasi muda, yang 

sering disebut sebagai generasi stroberi. 

 Dalam rangka menggali ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 

tersebut, penulis menggunakan pendekatan tematik (tafsir maudhu‘i) 

sebagaimana dirumuskan oleh Abd al-Ḥayy al-Farmāwī, yaitu metode 

yang menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai 

surah namun memiliki tema yang senada. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis yang lebih menyeluruh terhadap suatu tema 
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tertentu.16 Dalam hal ini tema tentang keteguhan hati, daya tahan jiwa, 

respon Qur’ani terhadap tekanan hidup dan generasi rapuh. 

 Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul: "Resiliensi Generasi Stroberi Perspektif Al-Qur'an 

(Studi Pendekatan Psikologi Positif)". Melalui penelitian ini, 

diharapkan tercipta integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu psikologi, 

serta memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan langkah-langkah 

Qur’ani sebagai dasar pembentukan ketangguhan jiwa generasi muda, 

khususnya dalam menghadapi tantangan zaman yang kian kompleks dan 

sarat tekanan. 

B. Permasalahan 

 Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang, 

supaya penelitian ini lebih terarah, penulis perlu membuat identifikasi 

masalah, pembatasan masalah serta rumusan masalah.  

1. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan kasus yang tercantum di latar belakang masalah 

di atas, muncullah beberapa permasalahan.  

Diantara permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis 

adalah : 

a. Fenomena kerapuhan mental pada remaja masa kini yang 

menunjukkan gejala mudah menyerah, tidak tahan kritik, dan 

mengalami stres berlebihan ketika menghadapi tekanan 

hidup, yang dikenal sebagai karakteristik generasi stroberi. 

b. Krisis ketangguhan dan daya juang, generasi muda dinilai 

kurang memiliki ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 

                                                           
16 Habibah Lutfiah, Zulheldi, Nurhabibah Sormin, dan Fitri Kartika, “Pemikiran 

‘Abdul Hayy Al-Farmawi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9, no. 1 (2025): h. 6824. 
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konflik, atau tekanan sosial, sehingga berpotensi menjadi 

generasi yang pasif dan mudah terpengaruh oleh hal negatif. 

c. Kurangnya penanaman langkah-langkah spiritual dalam 

kehidupan remaja, terutama yang bersumber dari Al-Qur’an, 

menyebabkan remaja kurang memiliki pegangan dalam 

menghadapi tekanan hidup. 

d. Belum adanya panduan yang sistematis untuk menerapkan 

langkah-langkah Al-Qur'an dalam membentuk resiliensi 

generasi stroberi, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. 

e. Belum banyak kajian yang secara spesifik menggali 

bagaimana langkah-langkah Al-Qur’an dapat digunakan 

sebagai dasar untuk membangun resiliensi psikologis dan 

spiritual pada remaja. 

2. Pembatasan Masalah 

 Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis 

dalam melakukan penelitian serta objek dan ruang lingkup yang 

terlalu luas, maka kiranya masalah-masalah yang teridentifikasi 

di atas perlu adanya batasan-batasan, supaya penelitian dapat 

dilakukan lebih fokus dan mendalam, serta diselesaikan tepat 

pada waktunya. Maka pembahasan yang penulis angkat dibatasi 

hanya pada penelaahan penafsiran pada ayat-ayat yang 

mengisyaratkan tentang keteguhan jiwa dan kontekstualisasinya 

bagi generasi stroberi (remaja rapuh).  

 Adapun ayat-ayat yang akan penulis identifikasi dalam 

penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat langkah-

langkah keteguhan jiwa. Langkah-langkah tersebut 

direpresentasikan melalui sejumlah istilah (term) kunci yang 
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menggambarkan aspek resiliensi dalam perspektif Islam, di 

antaranya adalah sabar ( ر  ب  الص      ) dalam QS. Al-Baqarah [1]: 155–

157 dan QS. Ali ‘Imrān [43]: 186, tawakkal ( ل  ك    و  ت   ) dalam QS. 

Ibrāhīm [14]: 12 dan QS. Al-Ṭalāq [65]: 3, riḍā ( ىض      الر   ) dalam 

QS. Al-Taubah [9]: 59 dan QS. Al-Fajr [89]: 27–30, serta 

generasi rapuh ( ااف  ع  ض   ة  ي  ر   ذ   ) dalam QS. Al-Nisā’ [4]: 9. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah terkait permasalah yang 

akan dikaji, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pandangan para mufassir terhadap langkah-

langkah resiliensi dalam Al-Qur’an, khususnya pada langkah 

sabar, tawakkal, dan rida? 

b. Bagaimana langkah-langkah  membangun resiliensi Generasi 

Stroberi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menggali penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat yang 

mengisyarakatkan langkah-langkah resiliensi. 

2. Menganalisa langka-langkah membangun resiliensi Generasi 

Stroberi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini berperan dalam memperkaya 

khazanah ilmu tafsir, khususnya dalam memahami konsep resiliensi 

spiritual untuk generasi stroberi dari perspektif Al-Qur’an. Dengan 

menggali nilai-nilai ketangguhan jiwa berdasarkan wahyu ilahi, 
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penelitian ini juga memberikan sumbangan penting bagi 

pengembangan kajian psikologi Islam, terutama terkait dengan 

kesehatan mental berbasis spiritual. Selain itu, penelitian ini 

menjadi referensi bagi penerapan metode pendekatan tematik 

(maudhū‘ī) dalam kajian tafsir Al-Qur’an, sehingga dapat 

membantu peneliti lain dalam menggali makna ayat-ayat Al-Qur’an 

secara sistematis dan terstruktur. 

2. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

inspirasi dan pedoman bagi umat Islam khususnya generasi stroberi 

dalam membangun ketangguhan jiwa sesuai ajaran Al-Qur’an 

Langkah-langkah seperti kesabaran, tawakal, dan rida yang 

tergambar dalam ayat-ayat yang dikaji dapat menjadi sumber 

kekuatan spiritual bagi individu yang menghadapi berbagai 

tantangan hidup. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi konselor dan pendidik dalam mengembangkan program 

kesehatan mental berbasis spiritual, serta mendorong masyarakat 

untuk lebih memahami dan mengamalkan langkah-langkah 

ketangguhan jiwa yang diajarkan Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka adalah evaluasi kritis dan mendalam dari 

penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian terhadap literatur-

literatur yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, 

berikut beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini:  

1. Proceding berjudul: Konsep Resiliensi dalam Al-Qur’an dan 

Relevansinya pada Fase Dewasa Awal yang ditulis oleh 
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Khoirunisa Wulan Sari.17 Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

Al-Qur’an mengajarkan tiga komponen utama dalam resiliensi, 

yaitu kemampuan beradaptasi dengan masalah hidup, ketahanan 

dalam menghadapi kesulitan, dan transformasi diri menuju 

perbaikan. Penelitian ini mengidentifikasi 18 ayat yang relevan 

dan menyoroti faktor-faktor seperti efikasi diri, pengendalian 

impuls, optimisme, kesabaran, dan spiritualisme yang 

mempengaruhi resiliensi, khususnya pada fase dewasa awal. 

 Perbedaan signifikan dalam konteks dan fokus keduanya. 

Penelitian ini lebih fokus pada fase dewasa awal, menekankan 

bagaimana faktor-faktor seperti efikasi diri, pengendalian impuls, 

dan optimisme memengaruhi resiliensi pada usia tersebut. 

Sementara itu, penelitian saya lebih luas, tidak terbatas pada satu 

fase kehidupan tertentu, dan lebih menekankan pada resiliensi 

spiritual secara umum, mengintegrasikan tafsir dari ulama tertentu 

untuk memberikan perspektif yang lebih kontekstual. 

 Kedua penelitian ini sama-sama fokus pada konsep resiliensi 

dalam perspektif Al-Qur’an. Keduanya juga menggunakan 

pendekatan tematik untuk menggali ayat-ayat yang berkaitan 

dengan ketangguhan jiwa dan kemampuan individu dalam 

menghadapi tantangan hidup. Nilai-nilai utama seperti kesabaran, 

keteguhan hati, optimisme, dan spiritualisme menjadi fokus yang 

sama, dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

memberikan panduan bagi individu untuk membangun ketahanan 

diri. Kedua penelitian ini menyoroti pentingnya spiritualitas dalam 

                                                           
17  Delta Yaumin Nahri, “Resiliensi Spiritual di Masa Pandemi Covid-19 

Perspektif Al-Qur’an,” dalam Proceedings of the 5th International Conference on 

Islamic Studies (ICONIS), vol. 5 (2021),  h. 199–214, 

https://conference.iainmadura.ac.id/index.php/iconis/article/view/254/61. 
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membentuk resiliensi, baik dalam menghadapi kesulitan 

kehidupan sehari-hari maupun dalam proses perkembangan 

pribadi. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi 

penelitian saya dengan memperkaya pemahaman tentang konsep 

resiliensi dalam Al-Qur’an, khususnya dalam fase dewasa awal. 

Selain itu, dengan mengidentifikasi 18 ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan resiliensi, penelitian ini memberikan referensi 

dan wawasan yang memperdalam analisis terhadap ayat-ayat yang 

membahas ketangguhan jiwa, yang juga dapat diterapkan dalam 

konteks kehidupan kontemporer. 

2. Artikel ilmiah dengan judul Membangun Integritas dan Pribadi 

Tangguh dengan Meneladani Kisah Nabi Yusuf (Analisis Konsep 

Revolusi Mental dari Presiden Republik Indonesia Joko Widodo) 

yang ditulis oleh Husni Adabi dan Imam Sukardi.18 Kesimpulan 

penelitian ini adalah bahwa kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur'an 

merupakan sumber inspiratif dalam membentuk integritas dan 

ketangguhan pribadi.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

Penelitian ini menitikberatkan pada analisis kisah Nabi Yusuf 

sebagai teladan dalam membentuk integritas dan pribadi tangguh, 

dengan mengaitkannya pada konsep revolusi mental yang  di 

canangkan oleh Joko Widodo. Sementara itu, penelitian saya lebih 

berfokus pada konsep resiliensi spiritual dalam perspektif Al-

                                                           
18 Husni Adabi dan Imam Sukardi, "Membangun Integritas dan Pribadi Tangguh 

dengan Meneladani Kisah Nabi Yusuf (Analisis Konsep Revolusi Mental dari Presiden 

Republik Indonesia Joko Widodo)," Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, vol. 18 

No. 3 (September 2022). 
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Qur’an secara umum, tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan 

tokoh tertentu atau kebijakan pemerintah.  

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah bahwa 

keduanya sama-sama mengkaji konsep ketangguhan jiwa dari 

perspektif Al-Qur’an. Kedua penelitian ini sepakat bahwa Al-

Qur’an mengandung nilai-nilai penting yang dapat dijadikan 

pedoman dalam membentuk kepribadian yang kuat dan tangguh. 

Kontribusi penelitian ini pada penelitian saya adalah memperkaya 

pemahaman tentang ketangguhan jiwa dalam perspektif Al-Qur’an 

dengan menjadikan kisah Nabi Yusuf sebagai teladan. 

 Penulis menjadikan penelitian-penelitian di atas dapat 

dianggap seirama dan relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, dianggap seirama karena melihat dari kajian yang 

diambil, yakni sama-sama mengkaji dan meneliti Resiliensi dalam 

perspektif Al-Qur'an. Walaupun masih ada beberapa perbedaan, 

tetapi penelitian-penelitiann di atas memberikan kontribusi 

terhadap penelitian ini. Kontribusinya ialah dalam hal memberikan 

gambaran tentang resiliensi dalam perspektif Al-Qur'an dan 

teladan tokoh-tokoh yang ceritakan dalam Al-Qur'an. 

3. Artikel ilmiah dengan judul Tafsir Ayat Psikologi: Memaknai Ayat 

Al-Qur’an Tentang Resiliensi Jiwa dan Urgensinya dalam 

Kehidupan Sosial yang ditulis oleh Syafiq Mughni dan 

Muhammad Marzuk dimuat di Jurnal Al Afkar. 19 Kesimpulan 

utama dari penelitian ini adalah bahwa Al-Qur’an tidak hanya 

memberikan pedoman spiritual, tetapi juga menawarkan nilai-nilai 

                                                           
19 Muhammad Syafiq Mughni dan Muhammad Marzuk, “Tafsir Ayat Psikologi: 

Memaknai Ayat Al-Qur’an Tentang Resiliensi Jiwa dan Urgensinya dalam Kehidupan 

Sosial,” Al-Afkar: Journal for Islamic Studies 5, no. 4 (2022), h. 101–114, 

https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v5i4.319. 

https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v5i4.319
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psikologis yang dapat memperkuat resiliensi individu dalam 

kehidupan sosial. Dengan memahami dan mengamalkan ayat-ayat 

tersebut, individu dapat mengembangkan ketangguhan jiwa yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup, serta berkontribusi 

pada keharmonisan sosial. 

 Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian saya 

terletak pada pendekatan dan fokus kajiannya. Fokus penelitian ini 

adalah pada konsep resiliensi spiritual menurut perspektif Al-

Qur’an, dengan mengaitkan ayat-ayat yang relevan dengan aspek 

resiliensi tanpa merujuk pada tafsir dari mufassir tertentu. Adapun 

penelitian saya memusatkan perhatian pada nilai-nilai resiliensi 

dalam Al-Qur’an yang dieksplorasi melalui metode tematik, 

kemudian diinterpretasikan menggunakan konsep-konsep 

psikologi. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian saya 

terletak pada tema utama yang dibahas, yaitu resiliensi dalam 

perspektif Al-Qur’an. Keduanya menggunakan metode studi 

pustaka dengan pendekatan kualitatif, serta menjadikan ayat-ayat 

Al-Qur’an sebagai sumber utama untuk memahami konsep 

resiliensi.  

 Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan psikologis yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, serta menekankan urgensi resiliensi 

jiwa dalam konteks kehidupan sosial. 

4. Artikel ilmiah dengan judul Pendidikan Karakter Generasi 

Strawberry: Mengambil Ibrah dari Kisah Ibrahim dan Ismail yang 
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ditulis oleh Muhammad Fadli.20 Kesimpulan penelitian ini adalah 

pembentukan karakter generasi muda yang rapuh (generasi 

strawberry) dapat diperkuat melalui teladan kisah Nabi Ibrahim 

dan Nabi Ismail dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai seperti tauhid, 

kesabaran, kepatuhan, dan kemandirian terbukti menjadi pondasi 

kuat dalam membentuk karakter tangguh. Pendidikan karakter 

yang berbasis nilai-nilai ketauhidan, disampaikan melalui 

pendekatan yang lembut dan komunikatif seperti yang 

dicontohkan Nabi Ibrahim, dinilai efektif dalam membangun 

ketahanan jiwa remaja di tengah tantangan zaman. 

 Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

pada fokus kajian. Penekanan utama jurnal ini adalah pada peran 

orang tua, terutama ayah, dalam membentuk karakter tangguh 

anak melalui metode pendidikan yang dialogis dan berbasis nilai-

nilai ketauhidan. Sebaliknya, penelitian saya membahas 

ketangguhan mental remaja (resiliensi) melalui nilai-nilai Al-

Qur’an secara lebih luas dan tematik.  

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

kedua penelitian ini sama-sama mengambil sumber nilai dari (Al-

Qur’an), dengan tujuan (menguatkan mental generasi muda), dan 

melalui pendekatan pendidikan karakter spiritual. Penelitian ini 

memperkuat konteks sosial dan psikologis bahwa generasi 

strawberry memang membutuhkan pendekatan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam. 

                                                           
20 Muhammad Fadli, “Pendidikan Karakter Generasi Strawberry: Mengambil 

Ibrah dari Kisah Ibrahim dan Ismail,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 20, no. 2 

(2023). 
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 Kontribusi penelitian ini adalah memperkuat konteks sosial 

dan psikologis bahwa generasi stroberi membutuhkan pendekatan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam. 

5. Artikel ilmiah dengan judul "Membangun Resiliensi Sepanjang 

Rentang Kehidupan: Strategi Menghadapi Tantangan dan 

Tekanan" yang ditulis oleh Allya Esa Putri1, Sobrul Laeli. 21 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa resiliensi merupakan 

kemampuan penting yang dapat dibangun dan dikembangkan 

sepanjang rentang kehidupan manusia. Dengan menerapkan 

strategi seperti penguatan efikasi diri, keterampilan mengelola 

emosi, pemecahan masalah, dan dukungan sosial, individu dapat 

lebih siap menghadapi tekanan hidup. Pendekatan yang holistik 

dan adaptif diperlukan agar resiliensi tidak hanya bersifat 

sementara, tetapi menjadi bagian dari karakter yang terbentuk 

secara berkelanjutan dalam setiap fase kehidupan. 

 Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

dalam hal pendekatan dan ruang lingkup. Penelitian ini berangkat 

dari teori-teori psikologi barat dengan subjek kajian yang bersifat 

umum lintas usia, sedangkan penelitian saya menitikberatkan pada 

nilai-nilai spiritual dalam Al-Qur’an yang diaplikasikan khusus 

untuk membangun ketahanan mental remaja sebagai generasi 

stroberi. 

 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

dalam hal tema besar yang diangkat, yaitu resiliensi atau 

keteguhan jiwa sebagai kemampuan untuk bertahan dan bangkit 

                                                           
21 Alya Esa Putri dan Sobrul Laeli, “Membangun Resiliensi Sepanjang Rentang 

Kehidupan: Strategi Menghadapi Tantangan dan Tekanan,” Karimah Tauhid: Jurnal 

Pendidikan dan Pemikiran Islam 3, no. 6 (2024): h. 6853. 
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dari tekanan hidup. Keduanya juga bertujuan untuk memperkuat 

kualitas individu agar tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan. Penelitian ini berkontribusi pada penelitian saya dengan 

memberikan pemahaman mengenai konsep dasar resiliensi dalam 

bidang psikologi. 

A. Metode Penelitian 

 Metodologi penelitian ini membahas tentang jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan 

pendekatan penelitian yang penulis gunakan untuk mendukung 

penelitian penulis. 

1.  Jenis Penelitian 

 Jenis Jenis penelitian ini adalah Library Research (penelitian 

kepustakaan) yakni penelitian yang menjadikan bahan-bahan 

pustaka sebagai sumber data utama. Bahan pustaka yang dimaksud 

adaah berupa buku, jurnal, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah 

sejarah maupun dokumen dokumen yang berbentuk tulisan 

lainnya. 22  Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yakni 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

dapat diamati. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam menggunakan penelitian 

ini yakni meliputi data primer dan data sekunder; 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah data yang pertama. Dari subjek atau 

objek penelitian yang langsung diambil. Pada penelitian ini, 

                                                           
22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), h.  3–6. 
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penulis mengambil sumber data primer dari kitab tafsir klasik, 

pertengahan dan kontemporer yang membahas tentang upaya 

membangun resiliensi.  

b. Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak mana saja yang 

bisa memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan 

dari data primer. Dalam penelitian ini penulis menambahkan 

sumber data dari kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur 

lainnya dengan tema yang sesuai dan bisa 

dipertanggungjawabkan oleh penulis.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi, yakni suatu cara pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik. Langkah-langkah dokumentasi 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Membaca dan mengkaji literatur-literatur psikologi untuk 

mengidentifikasi lanngkah-langkah utama dalam konsep 

resiliensi, seperti regulasi emosi, optimisme, kontrol impuls, 

dan lainnya. 

b. Menganalisis dan menggali ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mencerminkan langkah-langkah yang sejalan dengan konsep 

resiliensi tersebut, baik secara eksplisit maupun implisit. 

c. Mengkaji pandangan para mufassir baik dari kalangan klasik, 

pertengahan, hingga kontemporer, terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema resiliensi, seperti sabar, tawakkal, dan 

rida. 
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4. Teknik Analisa Data 

Penulis menerapkan teknik deskriptif-analitis dalam penelitian ini. 

Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan data dengan 

tujuan menguji atau menjelaskan sebuah tulisan guna menjawab 

pertanyaan terkait masalah utama. Sementara itu, analisis 

merupakan tahap yang digunakan untuk menguraikan dan 

menyusun data secara sistematis. Dengan demikian, metode 

deskriptif-analitis adalah pendekatan yang digunakan untuk 

memaparkan data yang telah disusun dengan melakukan kajian 

mendalam terhadap data tersebut.23 

Langkah-langkah deskriptif-analitis yang ditempuh dalam 

penelitian ini meliputi beberapa tahap berikut: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

nilai-nilai resiliensi, seperti ṣabr (sabar), tawakkul (tawakal) 

dan riḍā (rida) yang tersebar dalam berbagai surah. 

b. Mendeskripsikan ayat-ayat tersebut berdasarkan penafsiran 

dari para mufasir klasik, pertengahan dan kontemporer, guna 

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai makna dan 

konteks ayat. 

c. Menganalisis makna secara mendalam, untuk menggali 

langkah-langkah keteguhan jiwa (resiliensi) yang terkandung 

dalam ayat-ayat tersebut.  

d. Mengontekstualisasikan kandungan ayat-ayat tersebut 

kemudian dikaitkan dengan realitas psikososial generasi muda 

masa kini, khususnya generasi stroberi yang dikenal rentan 

secara mental dan emosional.  

                                                           
23 Ratna, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 

49–52. 
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e. Merumuskan kesimpulan berupa langkah-langkah resiliensi 

Qur’ani yang dapat dijadikan sebagai basis pembentukan 

karakter dan daya tahan mental generasi muda dalam 

menghadapi tantangan zaman. 

5. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan dua pendekatan utama, yaitu 

pendekatan psikologi dan pendekatan tematik (mauḍhū‘ī) dalam 

kajian Al-Qur’an. Kedua pendekatan ini dipilih secara integratif 

untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan kontekstual 

mengenai bagaimanalangkah-langkah Al-Qur’an dapat 

berkontribusi dalam membentuk resiliensi psikologis generasi muda 

yang kerap disebut sebagai generasi stroberi. 

 Pendekatan psikologi digunakan untuk mengkaji konsep 

resiliensi sebagai kapasitas individu dalam menghadapi tekanan, 

trauma, maupun kesulitan hidup dengan cara yang adaptif dan 

positif. Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan 

merujuk pada tujuh aspek resiliensi menurut Reivich dan Shatté, 

yaitu: regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis kausal 

(causal analysis), empati, efikasi diri (self-efficacy), dan 

kemampuan untuk bangkit atau menjangkau (reaching out). Aspek-

aspek tersebut dijadikan sebagai alat bantu untuk membaca 

fenomena psikologis generasi stroberi, sekaligus menjadi titik temu 

dengan langkah-langkah spiritual yang dikandung dalam ayat-ayat 

Al-Qur’an. 

 Pendekatan tematik atau mauḍhū‘ī merupakan metode dalam 

studi tafsir yang dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat Al-

Qur’an yang memiliki tema serupa, kemudian dianalisis secara 

menyeluruh dan mendalam. Dalam konteks penelitian ini, 
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pendekatan tematik digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengelaborasi langkah-langkah Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

pembangunan resiliensi, seperti sabar, tawakkal, dan rida. Langkah-

langkah tersebut dianalisis tidak hanya dari sisi linguistik dan 

tekstual, tetapi juga dari penafsiran para mufassir klasik, 

pertengahan, maupun kontemporer, guna menjelaskan relevansinya 

dengan pembentukan ketangguhan psikologis generasi muda. 

B. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik Penulisan 

 Teknik rujukan dalam penulisan proposal ini merujuk pada panduan 

penulisan proposal dan skripsi IIQ Jakarta yang diterbitkan pada tahun 

2021.  

2. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika untuk memudakan pembahasan dalam proposal 

ini, penulis membagi pembahasan menjadi lima bab, dengan sistematika 

sebagai berikut:  

 Bab pertama, Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang, 

kemudian permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah dari latar 

belakang, pembatasan masalah dan perumusan masalah. Selanjutnya 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 Bab kedua, Gambaran umum tentang resiliensi. Bab ini berisikan 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan yang akan 

dibahas pada penelitian. Teori yang dibahas: Definisi Reseliensi, Cara 

Membangun Resiliensi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi, 

Identifikasi ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung langkah-langkah 

resiliensi dan Generasi Stroberi 
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 Bab ketiga, Gambaran umum tentang generasi stroberi. Bab ini 

berisikan tentang Definisi Generasi Stroberi, Karakteristik Generasi 

Stroberi dan Faktor yang Mempengaruhi Munculnya Generasi Stroberi  

 Bab keempat, Analisis Tematik Terhadap Tafsir Ayat-Ayat 

Tentang Ketangguhan Jiwa. Bab ini berisikan Analisis Tafsir Ayat-Ayat 

Tentang Ketangguhan Jiwa dalam Al-Qur'an, Konsep dan Implementasi 

langkah-langkah Al-Qur'an Dalam Membangun Resiliensi Generasi 

Stroberi. 

Bab kelima, Penutup. Bab ini berisi penutup dari rangkaian bab 

sebelumnya yang berisi kesimpulan dari penelitian ini kemudian diakhiri 

dengan saran-saran dari penulis untuk pembaca dan peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini bagian akhir dari penelitian yang berisi rangkuman hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Penutup ini memuat kesimpulan dari temuan-temuan 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya serta saran-saran yang ditujukan 

kepada pihak-pihak terkait. Penyusunan bab ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara ringkas mengenai hasil penelitian. Semoga penelitian ini 

memberikan kontribusi pemikiran yang dapat dijadikan acuan atau 

pertimbangan dalam pengembangan studi lebih lanjut. 

A. Kesimpulan 

 Setelah pemaparan dan penjelasan tema resiliensi dan generasi stroberi 

pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini dapat disimpulkan dalam dua poin, 

yaitu: 

1. Musibah adalah ujian dari Allah yang mengingatkan manusia akan 

kefanaan dunia dan menuntut kesabaran serta ketakwaan sebagai 

fondasi resiliensi, sebab keduanya memperkuat jiwa dalam 

menghadapi tantangan hidup dengan keyakinan dan keberanian. 

Dalam menghadapi cobaan, umat Nabi Muhammad dianjurkan 

mengucapkan innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn sebagai bentuk 

kepasrahan yang mendatangkan rahmat dan ketenangan. Tawakkal 

pun menjadi pilar penting resiliensi, bukan sekadar pasrah, melainkan 

keteguhan batin setelah usaha maksimal, yang menjaga seseorang 

dari keputusasaan maupun kesombongan. Di sisi lain, sikap riḍā 

melahirkan penerimaan tulus atas ketetapan Allah, melindungi jiwa 

dari kekecewaan, dan membawa mukmin menuju an-nafs al-

muṭma’innah, jiwa yang tenteram dengan keyakinan akan hikmah 

Ilahi. Al-Qur’an juga menekankan pentingnya kepedulian pada 
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generasi yang lemah, karena kebaikan yang ditanamkan akan 

berbalik menjadi keberkahan bagi anak keturunan sendiri, sekaligus 

menumbuhkan empati dan membangun ketangguhan kolektif dalam 

masyarakat. 

2. Dalam membangun resiliensi pada generasi Stroberi, integrasi nilai-

nilai spiritual seperti sabar, tawakkal, dan rida dapat memberikan 

dasar yang kuat baik dalam aspek keimanan maupun psikologis. Nilai 

sabar berperan penting dalam regulasi emosi, membantu individu 

untuk mengelola stres dan reaksi terhadap tantangan. Tawakkal, 

sebagai bentuk kepercayaan setelah usaha maksimal, mendukung 

kontrol impuls dan efikasi diri, memungkinkan individu untuk 

menerima hasil dengan keyakinan bahwa segala sesuatu adalah takdir 

Allah. Rida, yang berarti menerima ketetapan Allah dengan lapang 

dada, memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi 

kegagalan dan kekecewaan, serta mendorong empati terhadap 

sesama. Integrasi nilai-nilai ini tidak hanya memperkuat aspek 

spiritual, tetapi juga membangun pondasi psikologis yang kokoh, 

seperti optimisme dan kemampuan untuk beradaptasi, yang sangat 

penting untuk membentuk ketangguhan mental generasi Stroberi 

dalam menghadapi dinamika hidup dan tantangan yang kompleks di 

masa depan. 

B. Saran 

 Untuk kedepannya diharapkan muncul kajian se-tema dengan penelitian 

ini, yang dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan pendekatan lain, 

seperti metode kualitatif atau eksperimen, guna memperoleh gambaran yang 

lebih mendalam dan komprehensif. Penggunaan sampel yang lebih besar juga 

akan sangat berguna untuk memperkuat validitas temuan yang ada dan 

menjadikannya lebih representatif. 
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 Disarankan juga untuk praktisi, terutama dalam bidang pendidikan dan 

psikologi, untuk mengimplementasikan nilai-nilai yang ditemukan dalam 

penelitian ini seperti sabar, tawakkal, dan rida, ke dalam program 

pengembangan karakter dan pelatihan psikologi bagi generasi muda. 

Penerapan prinsip-prinsip Al-Qur'an dalam pembentukan karakter dapat 

membantu membangun ketangguhan mental dan emosional, serta 

mempersiapkan generasi Stroberi untuk menghadapi tantangan kehidupan 

dengan lebih baik. 

 Penting bagi pihak yang terlibat dalam pembuatan kebijakan untuk 

mempertimbangkan temuan dari penelitian ini dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan serta program pengembangan karakter di institusi pendidikan. 

Program yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan psikologis dapat 

menjadi langkah strategis untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 

unggul dalam aspek akademis, tetapi juga tangguh dalam aspek mental dan 

emosional, serta siap menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks. 

 Disarankan kepada masyarakat umum untuk menanamkan nilai-nilai 

seperti sabar, tawakkal, dan rida dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

keluarga, lingkungan sosial, maupun pendidikan. Penerapan nilai-nilai ini 

dapat membantu generasi muda untuk lebih siap menghadapi permasalahan 

hidup dengan sikap yang positif dan tangguh. Selain itu, masyarakat juga perlu 

menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana nilai-nilai solidaritas, 

empati, dan optimisme dapat berkembang, sehingga generasi muda tumbuh 

menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga kuat secara mental dan 

emosional.  
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